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ABSTRAK

Indonesia, Malaysia, Kamboja, China, Thailand, Vietnam, Filipina, Myanmar,
Bangladesh, dan Mongolia adalah beberapa negara di Asia yang memiliki kepadatan
penduduk yang besar, di mana kemiskinan menjadi masalah yang tak terselesaikan.
Beberapa negara di Asia tersebut sebagian besar menggantungkan hidupnya pada sektor
pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perkembangan sektor
pertanian yang diwakili oleh nilai tambah pertanian terhadap penurunan kemiskinan
nasional di beberapa negara Asia. Teknik estimasi yang digunakan yatiu Panel Two Stage
Least Square (2SLS) dengan 10 negara di Asia sebagai data cross section dan rentang
waktu 2015-2019 sebagai data time series. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor
pertanian secara signifikan berkontribusi terhadap penurunan kemiskinan di beberapa
negara di Asia.

Kata kunci: Sektor pertanian, kemiskinan



ABSTRACT

Indonesia, Malaysia, Cambodia, China, Thailand, Vietnam, Philippines, Myanmar,
Bangladesh, and Mongolia are some of the countries in Asia that have a large population
density, where poverty is an unsolved problem. Several countries in Asia are largely
dependent on the agricultural sector. This study aims to determine the effect of the
development of the agricultural sector which is represented by the added value of
agriculture to the reduction of national poverty in several Asian countries. The estimation
technique used is Panel Two Stage Least Square (2SLS) with 10 countries in Asia as cross
section data and 2015-2019 as time series data. The results of this study indicate that the
agricultural sector significantly contributes to poverty reduction in several countries in

Asia.

Keywords: Agriculture sector, poverty
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Asia merupakan rumah bagi lebih dari separuh orang miskin dunia, yang kebanyakan
tinggal di daerah pedesaan. Meskipun angka kejadian orang yang hidup dalam
kemiskinan turun lebih dari 50 persen pada tahun pertengahan 1970an menjadi 18 persen
pada 2004, angka tersebut masih cukup besar. Untuk mengatasi hal tersebut, pertumbuhan
sektor pertanian menjadi kunci untuk membantu mengurangi kemiskinan di Asia agar
sebagian besar tenaga kerja dapat diserap oleh sektor pertanian (WDR, 2008). Contohnya
yaitu di Thailand, dari tahun 2014 hingga 2018, sektor pertanian dapat menyerap sampai
32% dari seluruh total tenaga kerja (Asian Development Bank, 2019). Sektor ini juga
berjasa dalam menyerap tenaga kerja yang terkena PHK ketika krisis ekonomi regional.
Di China, sektor pertanian menjadi kekuatan paling kokoh di dunia di mana luas garapan
lahan pertanian negara China mencapai 5,2 juta kilometer persegi dan dapat menyuplai
makanan untuk sekitar 22 persen populasi dunia. Di bawah ini adalah grafik persentase

kemiskinan di kawasan-kawasan negara berkembang.

Grafik 1. Global and Region Poverty Headcount Index, 1990-2013

60.2%

5430

44.6%

40

nt Ratio (%)

30

rty Headcou

Pove

1990
1993
1996
1999
00
005
008
010
011

01
201

e FLast Asia and Pacific Eastern Europe and Central Asia

Latin A i nd the Caribbean Middle East and North Africa

South Asia Sub-Saharan Africa

- World Average

Sumber: LSE South Asia Centre



http://www.lse.ac.uk/southAsia/Home.aspx

Grafik 2. Sebaran Penduduk Miskin Menurut Wilayah (2017)
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Grafik 1 di atas menggambarkan laju penurunan Indeks Angka Kemiskinan (PHI) di
setiap kawasan negara-negara berkembang beserta rata-rata dunia antara tahun 1990-
2013. Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa Afrika telah menyumbang PHI terbesar
sejak 1992, dan 41% pada 2013. PHI Asia Selatan masih lebih tinggi dibandingkan
dengan kawasan lain seperti Asia Timur dan Pasifik, Eropa Timur dan Asia Tengah,
Amerika Latin dan Karibia. Secara khusus, Asia Selatan memiliki kinerja yang sangat
baik dalam pengentasan kemiskinan dan mampu menurunkan tingkat kemiskinannya dari
44,6% menjadi 15,1%, selama 1990-2013. Namun jika dilihat dari grafik 2, sebaran
penduduk miskin paling besar terdapat pada wilayah Asia Selatan (48%) dibandingkan
dengan wilayah lainnya. Asia Selatan menyumbang bagian terbesar dari penduduk miskin
multidimensi global pada tahun 2017, hal ini terjadi karena sebagian besar penduduk
dunia juga tinggal di Kawasan Asia Selatan. Kemudian, jika dilihat persentase
kemiskinan per negara maka pada grafik di bawah ini dapat dilihat 10 negara di Asia yang

masih terdapat kemiskinan ekstrim yang tinggi.

Grafik 3. Top 10 Countries with Largest Share of the Global Extreme Poor
(2010)
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Dalam grafik 3 di atas, India dan China menjadi negara di mana kemiskinan ekstrim
banyak terjadi. Padahal India dan China merupakan negara penghasil produk pertanian
terbesar di dunia yang dapat menyuplai sebagian besar kebutuhan pangan dunia dan dapat
menyerap tenaga kerja hingga 50% untuk sektor pertaniannya.

Pentingnya keberadaan sektor pertanian bagi suatu negara untuk keberlangsungan
hidup masyarakatnya salah satunya tercermin dari pernyataan Raja Bhumibol Adulyadej
yang berasal dari Thailand. Beliau mengibaratkan “Agriculture is the human life” (RRI
& DOA, 2004: 30), yang dapat diartikan bahwa kehidupan masyarakat sangat tergantung
dari sektor pertanian. Berdasarkan International Fund for Agricultural Development
(IFAD) tahun 2019, mayoritas orang miskin ekstrim dan sedang di Asia tinggal di negara-
negara berpenghasilan menengah. Seiring dengan peningkatan pendapatan per Kkapita,
kepadatan orang-orang yang sangat miskin di Asia berpindah dari negara-negara
berpenghasilan rendah ke negara-negara berpenghasilan menengah ke bawah dan ke atas.
Pada periode 2010-2014, persentase penduduk miskin ekstrem yang hidup di negara
berpenghasilan rendah, menengah ke bawah, dan menengah atas telah bergeser masing-
masing menjadi 40, 58 dan 3 persen.

Selama beberapa dekade terakhir, Asia Selatan dan Asia Tenggara telah
mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat dan perubahan struktural yang ekstensif.
Berdasarkan statistik data Bank Dunia, rata-rata laju pertumbuhan PDB Asia Selatan dan
Asia Tenggara masing-masing adalah 5,5% dan 6,3% per tahun selama periode 2003-
2016. Namun demikian, laju pertumbuhan pertanian rata-rata hanya berkisar 3,2% untuk
Asia Selatan dan Tenggara pada periode yang sama. Negara-negara Asia Tenggara
bahkan mengalami penurunan produksi di bidang pertanian dengan tingkat pertumbuhan
rata-rata — 0,08% pada tahun 2016. Selanjutnya, pangsa pertanian dalam PDB menyusut
dari waktu ke waktu, sementara sektor jasa dan manufaktur semakin meningkat. Pangsa
PDB pertanian di negara-negara Asia Selatan dan Tenggara berkurang dari 22% pada
tahun 2003 menjadi kurang dari 19% pada tahun 2016. Pertumbuhan yang melambat dan
pangsa pertanian yang menurun meningkatkan perhatian terhadap pentingnya
mempromosikan pertumbuhan pertanian yang berkelanjutan di kedua wilayah ini.
Meskipun terjadi penurunan pangsa pertanian dalam perekonomian, lapangan kerja
pertanian masih menyumbang sekitar 47,4% dan 38,9% dari total lapangan kerja di
negara-negara utama Asia Selatan dan Asia Tenggara, masing-masing, selama periode
2003-2016. Secara komparatif, pangsa pekerjaan pertanian di Asia Selatan lebih tinggi
daripada di Asia Tenggara.



Salah satu penelitian yang sudah dilakukan mengenai kontribusi sektor pertanian terhadap
pengentasan kemiskinan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dao, Minh Quang (2009).
Penelitian tersebut menggunakan sampel dari 68 negara berkembang. Hasil penelitian
Dao, Minh Quang (2009) tersebut menunjukkan bahwa produktivitas pertanian dan nilai
tambah pertanian per pekerja dan sumber daya internal yang dapat diperbaharui
signifikan secara statistik dalam penurunan kemiskinan di kawasan-kawasan negara
berkembang. Oleh karena itu, penelitian ini ingin melihat kembali kontribusi sektor
pertanian dalam penurunan kemiskinan, khususnya di Kawasan Asia karena terdapat
potensi sektor pertanian mulai dari sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang
melimpah dibandingkan di Kawasan negara berkembang lainnya seperti di Afrika

maupun di Eropa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, masalah kemiskinan di Asia masih
menjadi perhatian, karena populasi manusia masih terkonsentrasi di Kawasan Asia. Serta
padatnya penduduk diiringi oleh besarnya tingkat kemiskinan terutama di kawasan
pedesaan. Sektor pertanian ini diharapkan banyak menyerap tenaga kerja khususnya bagi
masyarakat pedesaan. Namun, dengan banyaknya tenaga yang terserap ini belum
menjadikan masyarakat keluar dari masalah kemiskinan meskipun potensi sektor
pertanian di Asia ini besar. Masalahnya beragam, mulai dari ketersediaan lahan, pupuk,
tenaga kerja, dan lain sebagainya. Oleh karena itu dapat dirumuskan rumusan masalah

sebagai berikut, yaitu:

1. Bagaimana pengaruh lahan pertanian, penggunaan pupuk, pekerja di sektor
pertanian, dan penduduk pedesaan terhadap nilai tambah pertanian per pekerja di

beberapa negara berkembang di Asia?

2. Bagaimana pengaruh nilai tambah pertanian per pekerja, penduduk pedesaan, dan
kontribusi sektor pertanian dalam PDB terhadap kemiskinan nasional di beberapa

negara berkembang di Asia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk menganalisis kontribusi sektor pertanian dalam penurunan kemiskinan di
beberapa negara berkembang di Asia. Pertama, mengetahui pengaruh lahan pertanian,

penggunaan pupuk, pekerja di pertanian, dan penduduk pedesaan terhadap nilai tambah



pertanian per pekerja di beberapa negara berkembang di Asia. Kemudian melihat
pengaruh penduduk pedesaan, nilai tambah pertanian per pekerja, dan kontribusi sektor
pertanian dalam PDB terhadap kemiskinan nasional di beberapa negara berkembang di
Asia. Diharapkan penelitian ini dapat memberi informasi mengenai kontribusi sektor
pertanian terhadap penurunan kemiskinan beberapa negara di Asia yang pada dasarnya

Asia telah memiliki potensi besar dalam memajukan pertaniannya.

1.4 Kerangka Pemikiran

Landpc

Fertilizer \\\\\\\\\‘ Rural Population

Agriculture \\\\\\\\\L \\\\\\\\\\\\\L

Employment > AgValpw A

Rural Population 7' P p— > National Poverty

REg Region //’////////'

Penelitian ini menggunakan variabel National Poverty (persentase penduduk yang hidup
di bawah garis kemiskinan nasional) dan variabel-variabel seperti Rural Population
(penduduk pedesaan), AgValpw (nilai tambah pertanian per pekerja), dan Agriculture
GDP (nilai tambah pertanian sebagai persentase dari PDB) untuk melihat kontribusi
sektor pertanian terhadap kemiskinan nasional. Serta Region merupakan variable dummy
untuk Kawasan Asia Tenggara dan Asia Timur. Di mana Kawasan Asia Selatan
digunakan sebagai pembanding. Pada bagan diatas dapat dilihat pula bahwa terdapat
hubungan yang simultan antara variabel persentase penduduk yang hidup di bawah garis
kemiskinan nasional dengan nilai tambah pertanian per pekerja. Di mana AgValpw (nilai
tambah pertanian per pekerja) yang merepresentasikan produktivitas petani ini
dipengaruhi oleh Landpc (jumlah lahan pertanian), Fertilizer (penggunaan pupuk), dan

Agriculture Employment (persentase dari total pekerjaan di pertanian).

Pada umumnya proporsi kemiskinan di pedesaan dalam kemiskinan nasional
masih mendominasi dibandingkan dengan perkotaan. Kondisi kemiskinan tersebut dapat
memengaruhi kemiskinan nasional, di mana pada dasarnya masyarakat di pedesaan
bergantung secara langsung atau tidak langsung pada pertanian untuk mata pencaharian
mereka. Variabel nilai tambah pertanian per pekerja merupakan proyeksi dari
produktivitas pertani. Produktivitas petani penting diketahui untuk mengukur apakah

dengan produktivitas petani yang meningkat dapat menurunkan presentase penduduk



yang hidup di bawah garis kemiskinan nasional yang di mana banyak masyarakat
pedesaan yang menjadi petani. Kemudian untuk variabel penduduk pedesaan diharapkan
memiliki hubungan yang positif terhadap penduduk yang hidup di bawah garis
kemiskinan nasional. Karena pada umumnya kemiskinan di negara-negara berkembang
sebagian besar terkonsentrasi di pedesaan (Reducing Poverty and Hunger in Asia, ADB,
(2020). Ketika penduduk pedesaan meningkat maka diasumsikan bahwa kemiskinan
nasional akan meningkat juga. Untuk variabel nilai tambah pertanian sebagai persentase
dari PDB diharapkan memiliki hubungan yang negatif terhadap penduduk yang hidup di
bawah garis kemiskinan nasional. Hal tersebut dapat terjadi karena di negara berkembang
nilai tambah pertanian mewakili bagian yang lebih besar dari total PDB untuk negara

yang masih berbasis pertanian dan dalam tahap awal proses pembangunan.

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas petani. Pertama, variabel
lahan pertanian dan pupuk diharapkan memiliki hubungan yang positif terhadap nilai
tambah pertanian per pekerja, karena dengan adanya peningkatan lahan pertanian dan
penggunaan pupuk akan meningkatkan produktivitas pertanian. Wiebe (2003)
menyatakan bahwa lahan sangat berpengaruh dalam peningkatan produktivitas pertanian.
Piya, Kiminami dan Yagi (2011) mengkaji produktivitas lahan pertanian di Asia Selatan
dan Asia Tenggara. Hasil risetnya menemukan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi
produktivitas lahan pertanian salah satunya adalah variabel pupuk/hektar yang
berpengaruh positif. Variabel lahan pertanian digunakan sebagai proxy untuk akses ke
sumber daya alam dan variabel pupuk digunakan untuk menangkap efek teknologi pada
pertumbuhan pertanian. Kemudian, diharapkan variabel persentase dari total pekerja di
pertanian memiliki hubungan yang negatif terhadap nilai tambah pertanian per pekerja.
Karena dengan semakin banyaknya pekerja di sektor pertanian maka akan dapat

menurunkan produktivitas di bidang pertanian.
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